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Pada zaman sekarang, semakin beragam olahan makanan dan minuman dengan kandungan gula tinggi yang
dapat meningkatkan resiko terkena penyakit diabetes mellitus, bahkan banyak yang terkena adalah generasi
muda. Makanan dan minuman tinggi gula dapat menyebabkan hiperglikemia yang mengindikasikan gangguan
homeostasis glukosa darah yang kemudian akan berkembang menjadi diabetes (Santoso ef al., 2019). Pasien
dengan diabetes melitus biasanya kesulitan mengontrol kadar gula darah yang dimilikinya (Susanti dan Bistara
2018). Ketidakmampuan sel beta dalam pulau langerhans pancreas dalam mensekresikan hormon insulin dapat
menimbulkan penyakit diabetes karena mengganggu pemanfaatan glukosa oleh sel sehingga kadar glukosa
terus berada dalam pembuluh darah sehingga kadar gula darah dalam tubuh meningkat (Misnadiarly, 2006).
Diabetes merupakan penyakit serius yang dapat berimplikasi terhadap gangguan penyakit lain seperti
gangguan pada saraf, gangguan pembuluh darah perifer endotelium, gangguan ginjal dan gangguan asam
lemak bebas (FFA) (Evans, 2002). Diabetes disebut sebagai “The Silent Killer” karena menyerang organ di
dalam tubuh secara diam-diam tanpa menunjukkan gejala-gejala yang menakutkan. Gejala diabetes seperti
banyak makan (polifagia), banyak minum (polidipsia), dan banyak mengeluarkan urin (poliuria) (Renold,
1982). Menurut laporan World Health Organization (WHO), Indonesia menempati urutan keempat terbesar
dalam hal jumlah penderita DM dengan prevalensi 8,6% dari total penduduk setelah India, Cina, dan Amerika
Serikat. WHO memprediksi kenaikan jumlah penderita DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi
sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. International Diabetes Foundation (IDF) pada tahun 2009 memprediksi
kenaikan jumlah penyandang DM dari 7 juta pada tahun 2009 menjadi 12 juta pada tahun 2030. Obat untuk
diabetes sampai sekarang masih terus dikembangkan, obat bisa berasal dari bahan kimia maupun dari bahan
alami seperti tumbuh-tumbuhan yang memiliki kandungan antioksidan (Hendrikos dkk., 2014). Terapi DM
dapat dilakukan dengan terapi non farmakologis dan terapi farmakologis. Perubahan gaya hidup agar lebih
sehat dengan mengatur diet/pola makan, berolahraga secara tepat dan teratur, serta menghindari stress. Untuk
terapi farmakologis, dapat dilakukan dengan mengonsumsi obat antidiabetic, baik obat kimia ataupun herbal
Terapi untuk diabetes melitus dilakukan dengan obat antidiabetes oral maupun insulin. Diperlukan waktu yang
lama dalam terapi diabetes bahkan sampai seumur hidup. Hal ini akan berkaitan dengan besarnya jumlah biaya
terapi dan efek samping obat antidiabetes yang dialami. Efek samping obat antidiabetes oral yang dapat terjadi
yaitu mual pada metformin (18,52%) dan glimepiride (13,33%), serta hipoglikemia pada glibenklamid
(15,79%) (Huda, 2019). Obat tradisional dari ekstrak tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk penyembuhan
penyakit diabetes mellitus dengan mengatur kadar gula darah dalam tubuh sudah sering diteliti dan dikonsumsi
oleh masyarakat (Leonita dan Muliani, 2015). Contoh pada tanaman rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria
B.) memiliki antioksidan alami yaitu diferuloylmethane zat ini bersumber dari minyak esensial rimpangnya.
Kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) berperan menjadi antioksidan karena berisi bahan utama yaitu
curzerenone, germacrone, camphor, curcumenol, 1,8-cineole, cumene, Pturmerone, cumene, dan o-
phellandrene (Rachman dkk., 2017). Senyawa fitokimia flavonoid bisa menjadi tinggi sekresi insulin sel B oleh
pankreas pada penelitian in vitro . Akibat anti diabetik dari senyawa fitokimia terjadi melalui beberapa cara
kerja yaitu membuat penyerapan glukosa didalam interstinal turun, menggangu pembuatan glukosa di hati,
meningkatkan infake glukosa oleh jaringan, mempercepat keluarnya insulin oleh sel P pankreas,dan
mempercepat bertumbuhan ulang sel-sel f pancreas (Budhiarta dan Tenggara, 2017). Tanin, alkaloid,
flavonoid, dan fenol adalah senyawa bioaktif pendukung aktivitas antioksidan pada ekstrak kunyit. Flavanoid
adalah senyawa yang erat kaitannya dengan kapasitas antioksidan bagi tubuh. Senyawa-senyawa kimia ini juga
punya sifat antidiabetik dan anti jamur. Flavanoid, alkaloid, dan tannin termasuk senyawa kimia yang dapat
menurunkan kadar gula darah (Nasi dkk., 2015). Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian mengenai
kemampuan rimpang curcuma sumatrana sebagai tanaman rimpang khas Sumatera Barat untuk menahan sel
B dari kerusakan yang disebabkan oleh aloksan perlu dilakukan mengingat rimpang kunyit mengandung
senyawa anntioksidan yang berpotensi menekan terjadinya stress oksidatif dan mengatur kadar gula darah pada
penderita diabetes mellitus.

Ekstrak tanaman mengandung antioksidan sebagai obat antidiabetik sudah banyak diteliti dan terbukti
mampu mengendalikan kadar gula darah pada penderita diabetes. Berbagai tanaman dan buah memiliki
kandungan metabolit sekunder yang berkhasiat sebagai antidiabetik yang mampu sebagai antioksidan dan
menurunkan kadar gula darah seperti alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, saponin, polifelonat, kuinon dan
triterpenoid. Berdasarkan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan antidiabetes yang ditemukan, rata- rata
memiliki senyawa dominan flavonoid. Senyawa flavonoid berfungsi menetralkan radikal bebas dan mencegah



kerusakan sel beta pada pankreas dalam memproduksi hormon insulin untuk mengurangi kadar gula darah
tubuh (Mamun-or-Rashid et al., 2014). Beberapa riset sebelumnya dari beberapa peneliti telah menguji coba
kandungan ekstrak berbagai jenis tanaman sebagai antidiabetik seperti ekstrak Jicama (Pachyrhizus erosus)
pada mencit dengan pakan tinggi gula (Santoso ef al., 2021), ekstrak andaliman (Zanthoxylum acanthopodium
DC.) pada mencit diinduksi aloksan, ekstrak daun gagatan harimau (Vitis gracilis) pada mencit diinduksi
aloksan (Santoso et al., 2023), umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) pada mencit diinduksi aloksan
(Betasri, 2020), umbi talas Mentawai (Colocasia esculenta L.,Araceae), buah Okra (Abelmoschus esculentus)
pada mencit diinduksi aloksan,(Ramadhila, 2018), Ekstrak Etanol Rimpang Temu Mangga (Curcuma mangga
Val. & Zijp)(Fauzur, 2015), Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam) pada mencit yang diinduksi
aloksan (Annisa, 2019), Ekstrak daun (Piper Crocatum) pada mencit diabetes (Surati et al., 2023), Ekstrak
Etanol Daun Tapak Dara (Catharantus Roseus (L.) G.Don) (Soriton dkk., 2014), Ekstrak Etanol Buah Cabai
Merah ( Capsicum annuum L. ), ciplukan (Physalis angulata L.) (Prihatini dkk., 2019) membuktikan bahwa
ramuan ciplukan, sambiloto, dan pegagan mempunyai efek antidiabetes dan aman, Ekstrak Etanol Daun Tapak
Dara (Catharantus Roseus (L.) G.Don) (Soriton dkk., 2014), Ekstrak Etanol dari Akar dan Batang Tumbuhan
Sekunyit (Fibraurea Tinctoria Lour) (Utami dkk., 2015), umbi bawang putih (A/ium sativum L.) (Susilorini,
2013), lidah buaya (Aloe vera L.)(Wanadiatri dkk., 2018). Semua jenis tanaman yang berkhasiat sebagai
antidiabetes mengandung senyawa golongan flavonoid. Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang
jumlahnya sangat banyak di alam. Kurang lebih terdapat 9000 senyawa golongan flavonoid yang telah
ditemukan. Menurut Wang, Li, dan Bi (2018), terdapat beberapa mekanisme yang menyebabkan flavonoid
memiliki aktivitas sebagai antidiabetes. Diantara mekanisme tersebut adalah menghambat aktivitas enzim alfa-
glukosidase, peningkatan fungsi sel pancreas, dan mempengaruhi binding site glukosa dan aglikonnya.
Golongan lain yang banyak terkandung dalam tanaman yang berkhasiat sebagai antidiabetes adalah alkaloid
dan tanin. Menurut Mamun-or-Rashid dkk (2014), golongan metabolit sekunder yang paling banyak terlibat
dalam aktivitas antidiabetes adalah flavonoid, tanin, fenolat, dan alkaloid. Beberapa penelitian lebih lanjut
telah dilakukan terhadap tanaman yang menunjukkan aktivitas antidiabetes. Utami dkk (2017), dalam
penelitiannya terhadap ekstrak etanol akar dan batang sekunyit menemukan bahwa kadar berberin akar dan
batang sekunyit adalah sebesar 25,8%. Berberin adalah senyawa golongan alkaloid yang telah terbukti dapat
menurunkan glukosa darah. Sediarso dkk (2013) menunjukkan bahwa fraksi kloroform herba ciplukan
memiliki efek antidiabetes dan mengandung senyawa golongan asam lemak tidak jenuh, Aplysterylacetate,
dan alkaloid Nordextromethorphan. Menurut Saikia dan Upadhyaya (2011), komponen fenol merupakan
antioksidan yang bagus karena efektif dalam mendonorkan hidrogen dan berperan sebagai terminator radikal
bebas, sedangkan flavonoid memeliki mekanisme untuk mengakhiri proses penangkapan radikal bebas dan
tingginya reaktivitas grup hidroksil dan flavonoid menyebabkan radikal bebas inaktif yang dapat ditemukan
di Curcuma mangga. Berdasarkan uraian diatas, sudah banyak penelitian mengenai berbagai jenis tanaman
antidiabetik dan kandungan antioksidan yang berkhasiat untuk menurunkan kadar gula darah pada penderita
diabetes.

Dalam berbagai penelitian yang ditemukan, terdapat beberapa metode untuk pengujian aktivitas
antidiabetes pada tanaman. Pengujian tersebut dapat berupa pengujian in vitro, in vivo, maupun in silico.
Contoh pengujian in vitro adalah a-glucosidase inhibitory assay, a-amilase uptake, dan RIN-5F cell lines.
Sejauh ini pengujian yang paling banyak adalah metode a-glucosidase inhibitory assay. Metode pengujian in
vivo dilakukan dengan menggunakan hewan percobaan. Diantara contoh metode pengujiannya adalah Uji
Streptozocin, Uji Aloksan, Uji Toleransi dan Uji Resistensi, dan Uji Aktivitas Hipoglikemik yang dapat
menginduksi keadaan diabetes pada mencit dan merusak organ pancreas dalam mensekresi hormon insulin.
Sedangkan uji in silico umumnya dilakukan dengan metode Molecular Docking contohnya pada Studi
molecular docking terhadap senyawa dari ciplukan menunjukkan bahwa Physagulin-F adalah senyawa aktif
terbaik dari tanaman ciplukan yang berinteraksi terhadap reseptor PPAR-gamma. Aktivasi reseptor ini dapat
meningkatkan penyerapan glukosa dan pemanfaatannya di organ perifer, meningkatkan pensinyalan insulin
dan mengurangi glukoneogenesis di hati sehingga meningkatkan sensistivitas insulin (Pratiwi, 2021).
Penelitian mengenai tanaman yang memiliki aktivitas antidiabetik telah dilakukan terhadap ketiga jenis metode
tersebut. Pada penelitian ini menggunakan mencit karena sering digunakan dalam penelitian laboratorium,
khususnya yang berhubungan dengan bidang histopatologi. Mencit mempunyai kelebihan seperti itu sebagai
siklus hidup yang relatif singkat, mudah ditangani, ciri-ciri reproduksinya mirip dengan yang lain mamalia,
struktur anatomi, fisiologi dan genetika mirip dengan manusia (Mutiarahmi, CN, 2021). Perubahan
histopatologis juga diamati khususnya di pulau-pulau langerhans pada penderita diabetes juga telah dilaporkan
oleh beberapa peneliti, yaitu adanya perubahan secara kuantitatif (pengurangan jumlah atau ukuran) dan
kualitatif (nekrosis, degenerasi dan myloidosis, vakuolisasi) (Nubatonis et al., 2018).



Berbagai jenis ekstrak tanaman sudah banyak diteliti untuk menurunkan kadar gula darah, terutama
tanaman tradisional dan mudah ditemukan sehari-hari. Salah satunya pada berbagai jenis tanaman rimpang
kunyit yang sudah terbukti mengandung senyawa antioksidan yang mampu menurunkan kadar gula darah
seperti Curcuma zedoaria dan Curcuma mangga. Val. Tanaman rimpang kunyit khas Sumatera Barat
(Curcuma sumatrana) belum pernah diteliti ekstraknya dalam khasiatnya menurunkan kadar gula darah.
Penelitian pada efek antiabetik pada Curcuma sumatrana dapat dilakukan riset lanjutan karena pastinya ada
perbedaan dalam kandungan metabolit sekunder dibandingkan dengan jenis kunyit lainnya. Perbedaan lokasi
sumber tanaman, metode ekstraksi, dan pelarut pengekstraksi dapat menyebabkan perbedaan kandungan
senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak yang dihasilkan (Ferdinand dkk., 2019). Pembuatan ekstrak banyak
dilakukan menggunakan metode maserasi, dipilih pada umumnya untuk mencegah kerusakan senyawa
metabolit sekunder yang bersifat termolabil. Namun hal ini menyebabkan penelitian menjadi kurang aplikatif
untuk diterapkan langsung oleh masyarakat yang lebih suka merebus/menyeduh jika tidak dilanjutkan dengan
penelitian hingga mendapatkan sifat senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antidiabetes. Untuk
itu, perlu dilakukan juga penelitian uji aktivitas antidiabetes yang menggunakan cara panas untuk ekstraksinya,
seperti refluks, soxhlet, infus, ataupun dekok

Diabetes mellitus menjadi penyakit metabolomic serius yang termasuk paling banyak diderita di dunia
akibat pola gaya hidup dan makan yang tidak sehat serta faktor genetic sehingga sekarang banyak diderita oleh
generasi muda yang disebabkan tingginya kadar gula darah dalam tubuh (hiperglikemia). Potensi antioksidan
ekstrak berbagai jenis tanaman untuk menurunkan kadar gula darah sebagai senyawa antidiabetik telah banyak
dilakukan penelitian, dikonsumsi dan sudah terbukti mampu dalam menurunkan kadar gula darah karena
kandungan metabolit sekundernya yang memiliki khasiat antioksidan tanpa efek samping seperti obat kimia.
Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam semua tanaman yang memiliki aktivitas antidiabetes
adalah flavonoid. Golongan lain yang banyak terkandung adalah tanin, alkaloid, kuersetin serta berberin yang
berkhasiat dalam menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes dan mencegah kenaikan gula darah
tak terkontrol (hiperglikemia). Tanaman yang memiliki khasiat antidiabetik umumnya merupakan tanaman
yang mudah ditemukan di Indonesia sebagai negara tropis. Salah satunya tanaman kunyit yang memiliki
curcumin dan flavonoid mampu menurunkan kadar gula darah. Oleh karena itu, dapat dilakukan riset lanjutan
mengenai berbagai jenis ekstrak tanaman sebagai senyawa antidiabetik untuk menurunkan kadar gula darah
pada penderita diabetes, salah satunya adalah Curcuma sumatrana yaitu kunyit yang hanya dapat ditemukan
di Sumatera Barat.
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